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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  penyelesaian kebijakan yang  dilakukan  

Pemerintah  Daerah terhadap konflik antara pedagang kaki lima dengan Pemerintah Daerah 

Kota Bengkulu di Pasar Panorama.Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, 

dengan pendekatan studi kasus, informan penelitian ditentukan melalui teknik purposiv 

sampling. data penelitian dikumpulkan melalui teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, dokumentasi. Analisis hasil penelitian dianalisis menggunakan Teori evaluasi 

menurut (Willam N.Dunn 2003).Evaluasi membuahakan pengetahuan yang relavan dengan 

kebijakan tentang ketidaksesuaian membantu pengambilan kebijakan pada tahap penilaian 

kebijakan terhadap peroses pembuatan kebijakan. Penggunaan teori ini berdasarkan pada 

keserasian yang mendasari konsep tersebut sehingga teori evaluasi kebijakan (Willam 

N.Dunn (2003:429) cocok digunakan untuk melihat sampai mana hasil capaianya kebijakan 

tersebut yang tentunya sudah diterapkan khususnya pada penataan pedagang kaki lima, 

apakah hasil sudah tercapai sesuai dengan kinginan atau bahkan masih sangat jauh sekali dari 

harapan yang diinginkan bersama yaitu harapan dari pemerintah, pedagang maupun 

masyarakat. Untuk mngetahui keberhasilan suatu evaluasi kebijakan, Dunn mengembangkan 

beberapa teori yang bisa dijadikan sebagai Kriteria evaluasi diantaranya sebagai berikut:(1) 

Efektivitas (2) Efisiensi (3) Kecukupan (4) Pemerataan (5) Responsivitas) dan; (6) Ketepatan 

.Dari 6 kriteria tersebut dapat mengeluarkan kebijakan dan menyelesaikan konflik pedagang 

kaki lima[PKL]berjualan tidak pada tempatnya dan mengganggu peraturan daerah Kota 

Bengkulu No 03 Tahun 2008 tentang ketertiban umum dalam wilyah kota bengkulu dengan 

permasalahan PKL yang sering berjualan di daerah yang bukan peruntukannya seperti jalan 

raya atau trotoar dan itu menghambat pergerakan lalu lintas. 
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PENDAHULUAN 

Perdagangan adalah Salah satu 

industri yang mempunlyai kedudukanl danl 

funlgsi yanlg strategis didalam 

menlinlgkatkanl penldapatanl danl tarif hidup 

masyarakat.Dalam perdaganlganl produk 

yanlg dimiliki ditawarkanl agar 

terpenluhinlya kebutuhanl hidup baik 

unltuk diproduksi kembali atau 

dikonlsumsi lanlgsunlg oleh 

konlsumenl.Baik unltuk digunlakanl 

konlsumenl lanlgsunlg atau unltuk digunlakanl 

kembali. Salah satu tempat 

teselenlggaranlya kegiatanl perdaganlganl 

adalah dipasar. Semuanlya  kebutuhanl 

pokok ada di pasar, seperti makanlanl, 

pakaianl, danl kebutuhanl lainlnlya 

(Sholikhah 2013). 

Pasar merupakanl tempat 

berkumpulnlya pembeli danl penljual unltuk 

melakukanl tranlsaksi atau nlegosiasi harga, 

serta jual beli. Cara lainl unltuk 

memanldanlg pasar adalah sebagai ruanlg 

fisik tempat pembeli danl penljual 

berkumpul unltuk bertukar produk danl 

jasa. Kedua pasar tersebut dipisahkanl 

berdasarkanl benltuknlya secara spesifik 

pasar yanlg konlvenlsionlal danl 

konltemporer. Pemerinltahanl daerah 

merupakanl kewenlanlganl daerah otonlom 

danl bertanlggunlg jawab memimpinl 

penlyelenlggaraanl urusanl 

pemerinltahanl.Tugas pemerinltah adalah 

membanlgunl kota yanlg inldah, nlyamanl, 

tertib, danl bersih, nlamunl juga harus 

memberikanl perhatianl pada 

penlgembanlganl ekonlomi kelompok 

marginlal seperti pedaganlg kaki lima. 

Agar tidak ada pihak yanlg merasa 

dirugikanl, tinldakanl pemerinltah juga 

harus mempertimbanlgkanl masyarakat. 

NLamunl karenla harga jualnlya serinlgkali 

terjanlgkau, PKL juga banlyak dibutuhkanl 

oleh masyarakat. 

Sesuai denlganl kewenlanlganl yanlg 

diberikanl kepada pemerinltah daerah, 

maka sudah menljadi tanlggunlg jawab 

pemerinltah yanlg sanlgat penltinlg unltuk 

menldukunlg tumbuhnlya otonlomi daerah 

masinlg-masinlg denlganl tetap menljunljunlg 

tinlggi hukum danl cita-cita NLegara 

Republik Inldonlesia.Hal inli dilakukanl 

unltuk menlinlgkatkanl danl mewujudkanl 

kesejahteraanl, keamanlanl, danl 

kenlyamanlanl masyarakat serta 

memperkuat peranl masyarakat dalam 

menlumbuhkanl inlovasi danl menljaga aset 

daerah yanlg dimiliki oleh inldustri danl 

sektor lainlnlya . 

Pemerinltahanl daerah merupakanl 

kewenlanlganl daerah otonlom danl 

bertanlggunlg jawab memimpinl 

penlyelenlggaraanl urusanl 

pemerinltahanl.Tugas pemerinltah adalah 

membanlgunl kota yanlg inldah, nlyamanl, 

tertib, danl bersih, nlamunl juga harus 

memberikanl perhatianl pada 



penlgembanlganl ekonlomi kelompok 

marginlal seperti pedaganlg kaki lima. 

Agar tidak ada pihak yanlg merasa 

dirugikanl, tinldakanl pemerinltah juga 

harus mempertimbanlgkanl masyarakat. 

NLamunl karenla harga jualnlya serinlgkali 

terjanlgkau, PKL juga banlyak dibutuhkanl 

oleh masyarakat. Keberadaanl pedaganlg 

kaki lima yanlg tidak terorganlisir sanlgat 

merusak desainl tata ruanlg kota. 

Pedaganlg kaki lima atau yanlg 

dikenlal denlganl PKL mempunlyai 

sejarah panljanlg danl tertib di kota-kota 

besar, termasuk KotaBenlgkulu. Agar 

tidak menlgganlggu oranlg-oranlg yanlg 

berjalanl di pinlggir jalanl, mereka tidak 

boleh meletakkanl produk mereka lebih 

dari lima kaki (sekitar tiga meter) dari 

trotoar.Perdaganlganl jalanlanl telah 

berkembanlg menljadi alternlatif atau 

jalanl pinltas unltuk menlghasilkanl uanlg 

lebih cepat gunla menlghidupi keluarga 

dalam skenlario inli, yanlg menljadi 

semakinl lazim. Mereka memasarkanl 

makanlanl, hasil bumi, atau pakaianl jadi. 

Mereka tidak lagi memanlfaatkanl lahanl 

tersebut.Lahanl yanlg mereka manlfaatkanl 

tidak memperdulikanl lagi kenlyamanlanl 

pejalanl kaki (Koperasi et al. 2019). 

Banlyaknlya jumlah pedaganlg kaki 

lima (PKL) terjadi karenla kuranlgnlya 

penldidikanl danl skill bagi sebagianl 

masyarakat Oleh karenla itu,semakinl 

banlyak masyarakat yanlg memilih 

bekerja di sektor inlformal 

dibanldinlgkanl sektor resmi, karenla 

terlalu banlyak stanldar yanlg tidak 

mereka penluhi, sehinlgga menlyebabkanl 

semakinl banlyaknlya pedaganlg kaki lima 

(PKL). Akhirnlya, mereka memutuskanl 

unltuk menlgambil jalanl cepat yanlg tidak 

memerlukanl banlyak biaya unltuk 

menlghidupi diri mereka senldiri, seperti 

menljadi pedaganlg kaki lima. 

Permasalahanl yanlg serinlg terjadi 

di Pasar Panlorama Kota Benlgkulu 

Menlurut Kepala Dinlas Penlinldustrianl 

danl Perdaganlganl Kota 

Benlgkulu,Pedaganlg Kaki Lima yanlg 

tidak menlaati peraturanl yanlg telah di 

tetapkanl oleh pemerinltah pada 

Peraturanl Daerah Kota Benlgkulu NLo 03 

Tahunl 2008 tenltanlg ketertibanl umum 

dalam wilyah kota benlgkulu denlganl 

permasalahanl PKL yanlg serinlg 

berjualanl di daerah yanlg bukanl 

perunltukanlnlya seperti jalanl raya atau 

trotoar danl itu menlghambat pergerakanl 

lalu linltas. Semenltara Pemerinltah 

daerah telah menldirikanl kios atau 

gedunlg tempat para pedaganlg berjualanl 

kios tersebut di banlgunl pemerinltah di 

dalam pasar,tidak jauh dari jalanl 

raya.NLamunl para pedaganlg kaki lima 

setiap hari menlumbat jalanl membuat 

kemacetanl di depanl pasar panlorama 

kota benlgkulu. 



NLamunl kehadiranl pedaganlg kaki 

lima memunlculkanl permasalahanl 

linlgkunlganl danl sosial terhadap 

ketertibanl, kebersihanl, danl daya tarik 

suatu kota. Area publik, yanlg 

seharusnlya dapat digunlakanl denlganl 

nlyamanl oleh masyarakat umum unltuk 

berjalanl-jalanl, berkenldara, kinli 

terganlggu. Tidak dapat dipunlgkiri 

bahwa kualitas ruanlg kota kita saat inli 

sedanlg menlgalami penlurunlanl danl 

masih jauh dari stanldar persyaratanl 

minlimal unltuk kota yanlg 

menlyenlanlgkanl, khususnlya berkaitanl 

denlganl kuranlgnlya produksi danl 

penlggunlaanl ruanlg terbuka.  

Meski sudah serinlg menldapat 

hukumanl, para pedaganlg kaki lima 

masih kesulitanl menlcari nlafkah. Ketika 

Sapol PP  tiba, mereka akanl berdaganlg 

secara sembunlyi-sembunlyi, tetapi 

keesokanl harinlya, mereka akanl 

menljalanlkanl bisnlis seperti biasa. 

Tragedi serupa juga terjadi pada empat 

(empat) tahunl sebelumnlya. Gedunlg 

Pasar Panlorama telah menlgalami 

renlovasi yanlg dilakukanl pemerinltah 

daerah sejak tahunl 2020. Pemerinltah 

Daerah Kota Benlgkulu telah 

membanlgunl danl menldirikanl kios-kios 

tempat para pedaganlg kaki lima 

melakukanl usahanlya.Kios tersebut 

dibanlgunl pemerinltah daerah di dalam 

pagar kelilinlg pasar, tak jauh dari jalanl 

raya. 

Padahal kios yanlg telah dibanlgunl 

danl didirikanl oleh Pemerinltah Daerah 

unltuk menlinlgkatkanl faselitas pelayanlanl 

publik danl penlgelolaanl yanlg lebih tertib 

,denlganl adanlya gedunlg penlgelolaanl 

pasar dapat lebih terorganlisir ,Para 

pedaganlg kaki lima inli setiap hari 

menlyumbat jalanl danl membuat 

kemacetanl di depanl pasar Panlorama 

Kota Benlgkulu, padahal lokasi berjualanl 

mereka sudah siap ditempati. Bahkanl 

mereka masih inlginl berjualanl di pinlggir 

jalanl raya.Akibatnlya gedunlg yanlg telah 

di renlovasi oleh Pemerinltah Daerah 

pada tahunl 2020 sekaranlg inli hanlya 

sedikit yanlg ditempati oleh pedaganlg 

kaki lima. 

Ketidaktersediaanl tempat parkir 

yanlg memadai juga dapat menlciptakanl 

kekacauanl lalu linltas,karenla penlgunljunlg 

danl pedaganlg munlgkinl parkir di tempat 

yanlg tidak sesuai atau bahkanl di 

jalanl.Sama halnlya denlganl kota-kota 

besar, kota-kota kecil di dalam 

kabupatenl/kota saat inli semakinl 

berkembanlg danl berkembanlg baik 

secara fisik maupunl nlonl-fisik, danl 

serinlgkali menlimbulkanl permasalahanl 

linlgkunlganl, tata ruanlg,danl sosial.  

Di Pasar Panlorama pedaganlg kaki 

lima [PKL] diperbolehkanl menljual 



daganlganlnlya,nlamunl hanlya jika 

dilakukanl denlganl rapi danl teratur. 

Banlyak venldor yanlg menlgoperasikanl 

kios menlyatakanl bahwa inlvenltaris 

mereka selalu kosonlg. Karenla sulitnlya 

memasuki kios akibat kemacetanl lalu 

linltas yanlg disebabkanl oleh pedaganlg 

kaki lima, banlyak pelanlgganl yanlg 

memilih membeli di luar kios karenla 

merasa lebih dekat, danl karenla unltuk 

masuk kedalam kios menljadi susah 

karenla macet akibat PKL yanlg berjualanl 

dipinlggir jalanl danl trotoar. 

 Usaha Kecil (PKL) membanltu 

menlgenltaskanl masyarakat dari 

kemiskinlanl danl menldoronlg 

pertumbuhanl ekonlomi serta 

menlawarkanl berbagai layanlanl ekonlomi 

kepada masyarakat.Akibatnlya, nlamunl di 

sisi lainl aktivitas pedaganlg kaki lima 

juga menlimbulkanl permasalahanl karenla 

beroperasi berpinldah-pinldah danl 

menlganltarkanl pelanlgganl ke lokasi-

lokasi yanlg menljadi fasilitas jalanl. Hal 

inli menlgakibatkanl terjadinlya kemacetanl 

lalu linltas, menlgganlggu kesehatanl danl 

sanlitasi, serta merusak ketertibanl yanlg 

semuanlya berujunlg pada penlcemaranl 

linlgkunlganl. 

Di banlyak kota, sektor inlformal 

tumbuh seirinlg denlganl bertambahnlya 

jumlah penlduduk, klaim Setyadi danl 

Subanlu (2005). Kuranlgnlya perhatianl 

danl banltuanl pemerinltah munlgkinl 

menljadi penlyebab kesulitanl inli. 

Masyarakat umum percaya bahwa 

sektor inlformal dapat membanltu 

menlgatasi kuranlgnlya kesempatanl kerja 

di wilayah metropolitanl. Semenltara itu, 

wirausahawanl lokal yanlg mempunlyai 

bakat dapat dikembanlgkanl melalui 

sektor inlformal. 

 Pedaganlg kaki lima di Pasar 

Panlorama sudah terlalu serinlg diadakanl 

penlggusuranl akanl tetapi tetap saja 

kembali seperti awal lagi ketika Satpol 

PP menlinlggalkanl pasar, mereka kembali 

berjualanl seperti biasanlya danl 

Pemerinltah membanlgunl kios berharap 

PKL akanl menlempati kios tersebut danl 

tidak lagi berjualanl di pinlggir jalanl 

tetapi tetap saja PKL bersikeras unltuk  

berjualanl di  pinlggir  jalanl  denlganl  

begitu  banlyak  alasanl Di pinlggir jalanl, 

nlamunl karenla berbagai alasanl, para 

pedaganlg kaki lima tetap bersikeras 

unltuk menldirikanl toko di sanla. 

Menlariknlya, dari semua pasar yanlg ada 

di Kota Benlgkulu, hampir semua 

pedaganlg kaki lima sudah 

menlyelesaikanl permasalahanl pedaganlg 

kaki limanlya, nlamunl hanlya Pasar 

Panlorama yanlg belum. 

METODE 

Adapun jenis penelitian ini di 

gunakan Unltuk menlgetahui  



pen lyelesaianl kebijakanl yanlg  dilakukanl  

Pemerinltah  Daerah terhadap konlflik 

anltara pedaganlg kaki lima denlgan l 

Pemerinltah Daerah Kota Benlgkulu di 

Pasar Panlorama.  

Jenlis Penlelitianl Penlulis penlelitianl 

inli menlggunlakanl teknlik penlelitianl 

deskriptif kualitatif Sesuai Saebanli Benli 

A (2013), apa yanlg dimaksud Penlelitianl 

yanlg menlggunlakanl metodologi 

penlelitianl deskriptif kualitatif berpusat 

pada penlcarianl solusi terhadap 

permasalahanl yanlg ada saat inli atau 

permasalahanl yanlg nlyata. Data 

dikumpulkanl, diorganlisasikanl, danl 

kemudianl diperiksa. Denlganl 

menlggunlakanl teknlik kualitatif, karenla 

tujuanl penlelitianl inli adalah 

menlgunlgkap, menljelaskanl, danl 

memahami secara utuh, maka penlelitianl 

inli berupaya menldeskripsikanlnlya secara 

metodis. 

Teknlik penlelitianl, menlurut NLoenlg 

(dalam NLoenlg, 2016), adalah kajianl 

penlelitianl ilmiah yanlg berkaitanl denlganl 

inlstrumenl penlelitianl. Ibid (dalam NLoenlg 

2016) menlyatakanl bahwa teknlik 

penlelitianl akanl masuk ke dalam 

lanldasanl teoritis dari berbagai 

penldekatanl, serta kelebihanl danl 

kekuranlganlnlya dalam karya ilmiah. 

Lanlgkah selanljutnlya adalah memilih 

metodologi penlelitianl yanlg akanl 

diterapkanl pada penlelitianl selanljutnlya. 

Kajianl kualitatif dilakukanl denlganl topik 

“Konlflik Anltara Pedaganlg Kaki Lima 

Denlganl Pemerinltah Daerah Kota 

Benlgkulu Studi Pasar 

Panlorama”merupakanl penlelitianl 

kualitatif. Penlelitianl kualitatif adalah 

metode yanlg menlgacu denlganl 

menlganldalkanl logika danl penlalaranl 

yanlg lurus secara realitas yanlg 

ditanlgkap. 

Strategi penlgumpulanl data adalah 

proses yanlg metodis danl terstanldar 

unltuk memperoleh data yanlg 

diperlukanl, menlurut Saebanli Benli A 

(2016). Ada beberapa metode 

penlgumpulanl data. Metodologi 

penlgumpulanl data inli menlggunlakanl 

data primer danl sekunlder, anltara lainl: 

    1. Wawanlcara 

Wawanlcara merupakanl suatu 

metode penlgumpulanl data melalui 

pertanlyaanl danl tanlggapanl terhadap 

oranlg-oranlg yanlg terlibat, menlurut 

Saebanli Benli A (2016). Proses 

penlgumpulanl data unltuk tujuanl 

penlelitianl melalui sesi tanlya jawab 

secara tatap muka anltara penlanlya danl 

penljawab dikenlal denlganl istilah  

wawanlcara. 

2.Observasi 

Inlstrumenl penlgumpulanl data 

adalah observasi, yaitu melihat obyek-



obyek yanlg berhubunlganl denlganl lokasi, 

aktor,kegiatanl danl topik lainl yanlg 

dinlilai berkaitanl denlganl data yanlg 

diperlukanl.Observasi inli adalah 

penldekatanl metodologis awal terhadap 

topik yanlg diselidiki yanlg digunlakanl 

dalam studi ilmiah melalui observasi 

danl dokumenltasi sistematis. Wawasanl 

inli berlaku unltuk benlda alam lainlnlya 

selainl inldividu. Dalam penlelitianl inli, 

penleliti melihat secara lan lgsunlg 

bagaimanla kebijakan l permasalahan l 

yanlg serinlg terjadi Pedaganlg Kaki 

Lima [PKL] Denlganl Pemerinltah Kota 

Benlgkulu. 

3. Dokumenltasi 

Dokumenltasi menlurut Saebanli 

Benli A. (2016) adalah suatu metode 

penlgumpulanl data denlganl menlggunlakanl 

cara yanlg mudah Menlcari inlformasi 

menlgenlai pokok bahasanl atau bahanl 

tertulis tertenltu yanlg berkaitanl denlganl 

topik penlelitianl tersebut, seperti buku, 

terbitanl berkala, surat kabar, catatanl, 

danl sejenlisnlya, disebut 

dokumenltasi.Materi inli memberikanl 

inlformasi nlyata danl tambahanl menlgenlai 

keadaanl atau kejadianl sejarah dari sudut 

panldanlg obyektif. Data sekunlder yanlg 

melenlgkapi data utama dikumpulkanl 

dari dokumenltasi inli. Dokumenl seperti 

perjanljianl kerja, tranlskrip wawanlcara, 

danl dokumenl lainlnlya memuat data inli. 

(Sugiyonlo, 2018) menlgartikanl 

teknlik anlalisis data sebagai proses 

menlcari data, menlgumpulkanl data 

secara metodis dari catatanl lapanlganl, 

wawanlcara, danl dokumenltasi, 

menlgkategorikanl data, membaginlya 

menljadi unlit-unlit, melakukanl sinltesis, 

menlgorganlisasikanl menljadi suatu pola, 

danl memilih apa yanlg ada. penltinlg danl 

menljadi subjek penlelitianl, danl 

rumuskanl kesimpulanl yanlg cukup 

sederhanla unltuk dipahami oleh Anlda 

danl oranlg lainl. 

Model Miles danl Hubermanl 

dalam (Sugiyonlo, 2018) menlyatakanl 

bahwa anlalisis data melibatkanl tiga 

(tiga) tinldakanl, yaitu: 

1. Mereduksi data berarti meranlgkum, 

memilih poinl-poinl penltinlg, 

memusatkanl perhatianl pada hal-hal 

yanlg penltinlg, danl menlcari tema danl 

pola. Hal inli akanl memberikanl 

gambaranl yanlg jelas dari 

keterbatasanl data, sehinlgga 

memudahkanl penleliti unltuk 

menlgumpulkanl lebih banlyak 

inlformasi danl menlcarinlya di 

kemudianl hari. 

2. Penlyajianl Data : Tahap inli 

dilakukanl setelah data dirinlgkas. 

Penlyajianl data akanl memudahkanl 

unltuk memahami apa yanlg terjadi 

danl merenlcanlakanl pekerjaanl di 



masa depanl berdasarkanl apa yanlg 

telah dipahami. 

3. Konlfirmasi danl Membuat Pilihanl 

Dalam anlalisis data, penlgambilanl 

kesimpulanl danl verifikasi 

merupakanl tahap ketiga. Temuanl 

awal bersifat semenltara danl dapat 

dimodifikasi jika tidak ditemukanl 

bukti kuat pada penlgumpulanl data 

berikutnlya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkanl hasil observasi danl 

wawanlcara dilapanlganl bagianl inli akanl 

diuraikanl hasil dari penlelitianl yanlg 

sudah dilaksanlakanl di Pasar Panlorama 

Kota Benlgkulu danl Dinlas Perdaganlganl 

danl perinldustrianl UPTD pasar Kota 

Benlgkulu denlganl cara 

observasi,dokumenltasi danl wawanlcara. 

1.Perselisihanl Pedaganlg  danl 

Pemerinltah Kota Ben lgkulu 

a. Perdelisihanl Berdasarkanl Bidan lg 

Kehidupanl  

Berdasarkanl bidanlg kehidupanl 

penleliti hanlya menlemukanl satu jenlis 

temuanl yanlg ada di Pasar Panlorama 

Kota benlgkulu yaitu perselisihanl 

ekonlomi terjadi karenla adanlya 

perubahanl danl perkembanlganl manlusia 

didalam kehidupanl. Perkembanlganl 

terjadi lebih cepat dibanldinlgkanl denlganl 

kebutuhanl manlusia. Terjadinlya 

perkembanlganl teknlologi  tidak  bisa  

menljaminl  pertumbuhanl  ekonlomi  yanlg 

dibutuhkanl oleh manlusia karenla masih 

adanlya manlusia yanlg menlgalami 

kelaparanl karenla kemiskinlanl. 

b. Perselisihanl Berdasarkanl Pelaku 

Yanlg Salinlg Bertenltanlgan l 

Sedanlgkanl dari dua jenlis 

perselisihanl berdasarkanl pelaku penleliti 

juga menlemukanl satu konlflik yanlg 

terjadi di Pasar Panlorama Kota 

Benlgkulu adalah konlflik yanlg terjadi 

anltara masyarakat denlganl para 

penlgambil kebijakanl di linlgkunlganl 

Pemda Kota Benlgkulu yanlg biasa 

disebut denlganl konlflik vertikal. 

Perselisihanl berdasarkanl pelaku 

yanlg salinlg bertenltanlganl adalah oranlg -

oranlg yanlg terlibat konlflik tersebut. 

Konlflik yanlg terjadi di Pasar Panlorama 

Kota Benlgkulu berawal sejak 7 tahunl 

yanlg lalu sampai saat inli belum 

terselesaikanl. PKL yanlg masih 

bersikeras unltuk tetap berjualanl diluar 

sampai Pemerinltah mau merenlovasi 

kios tersebut. 

2. Faktor Penlyebab Konlflik di Pasar 

Panlorama Kota Benlgkulu 

 Faktor yanlg di temukanl oleh 

penleliti di lapanlganl yaitu sektor 

Ekonlomi adalah salah satu faktor 

penlyebab terjadinlya konlflik biasanlya 

disebabkanl oleh bertambahnlya 



pertumbuhanl ekonlomi tetapi tidak 

bertambahnlya unltuk lapanlganl pekerjaanl 

inli yanlg biasanlya menljadi salah satu 

faktor penlyebab konlflik di NLegara -

nlegara berkembanlg. 

 3.Kebijakanl Pemerinltah Agar Pedaganlg 

Tertib danl nlyamanl 

Kebijakanl danl upaya yanlg 

dilakukanl unltuk penlertibanl Pedaganlg 

Kaki Lima (PKL) adalah sebagai berikut 

1. Kebijakanl Perjanljianl Sosial 

Penlyelesaianl konlflik biasanlya 

dilakukanl unltuk menlgatur 

masyarakat agar masyarakat tidak 

hanlya memenltinlgkanl kepenltinlganl 

inldividu atau kelompok saja.Unltuk 

menlyelesaikanl konlflik tidak hanlya 

menlganldalkanl moral yanlg ada 

didalam diri masyarakat maka tidak 

akanl terselesaikanl. 

 

2. Kebijakanl Memben ltuk Hukum 

Dalam kebijakanl Pemerinltah akanl 

memberikanl surat teguranl 

pertama,kedua ,ketika kepada 

pedaganlg yanlg masih berjualanl yanlg 

bukanl perunltukanl nlya . 

Dalam konlteks inli evaluasi yanlg 

dimaksud ialah evaluasi kebijakanl 

pemerinltah kota benlgkulu, apakah 

dalam pelaksanlaanlya sudah mampu 

memberikanl hasil yanlg diinlginlkanl atau 

tidak danl apakah kebijakanl pemerinltah 

sudah berhasil menlcapai tujuanlnlya. 

Pedaganlg Kaki Lima yanlg tidak menlaati 

peraturanl yanlg telah di tetapkanl oleh 

pemerinltah Pada Peraturanl Daerah Kota 

Benlgkulu NLo 03 Tahunl 2008 tenltanlg 

ketertibanl umum dalam wilyah kota 

benlgkulu PKL sudah ada sejak dulu, 

bahkanl sebelum Pasar Panlorama ada. 

Pada tahunl 2014 sampai 2023/2024 dari 

temuanl di lapanlganl masih kunljunlg 

selesai masalah PKL sudah menljadi 

permasalahanl karenla makinl 

bertambahnlya jumlah PKL yanlg 

menlgisi di pinlggir jalanl sehinlgga 

mempenlgaruhi tata ruanlg Kota.Tahunl 

2015 Pemerinltah membanlgunl kios di 

dalam pasar berharap PKL mau masuk 

ke dalam danl tidak berjualanl di pinlggir 

jalanl sehinlgga tidak menlgganlggu tata 

ruanlg kota. 

Evaluasi Kebijakanl Menlurut 

Dunlnl, ada enlam kriteria pokok dalam 

menlgevaluasi sebuah kebijakanl publik 

yaitu efektifitas, efesienlsi, kecukupanl, 

perataanl, responlsifitas, ketepatanl.  

a. Efektivitas  

Menlurut penldapat (Wiliam 

NL.Dunlnl 2003) Efektivitas Berkenlaanl 

denlganl apakah suatu alternlatif menlcapai 

hasil  (akibat)  yanlg diharapkanl, atau 

menlcapai tujuanl dari diadakanlnlya 

tinldakanl. Dalam Konlflik yanlg ada di 

pasar panlorama  yanlg di temukanl oleh 

penleliti Fenlomenla di lapanlganl yaitu  



Pembagunlanl kios yanlg tidak di tempati 

oleh pedaganlg kaki lima sedanlgkanl 

pemerinltah kota benlgkulu sudah 

membanlgunl kios tempat pedaganlg 

melakukanl usaha. 

 

Menlurut Bapak JA selaku Kepala 

Dinlas Perdaganlganl danl perinldustrianl 

UPTD  pasar Panlorama Kota Benlgkulu: 

 

“Pembanlgunlanl kios sudah sesuai 

denlganl konlsep danl belum bisa diubah, 

karenla belum adanlya serah terima. 

Karenla saat pembanlgunlanl sempat ada 

kenldala pembanlgunlanl anltara pihak 

konltraktor  denlganl  Pemda,  adanlya  

temuanl  pelanlggaranl  hukum pihak 

ketiga konltraktor denlganl PPTK sampai 

terjadi penlyelidikanl sampai sekaranlg 

belum terselesaikanl. Jadi inli alasanl 

kenlapa pembanlgunlanl tidak bisa 

dirombak fisiknlya. Akanl tetapi kios 

tetap bisa ditempati unltuk 

pedaganlg`,asalkanl  pedaganlg bisa 

merawat tempat daganlganl nlya supaya 

tidak terjadi kerusakanl danl tidak 

kenlyamanlanl pada pedaganlg ,tetapi 

pedaganlg tetap saja memilih berjualanl 

di lahanl yanlg seharusnlya tempat parkir 

kenldaraanl.” (wawanlcara denlganl JA 

pada tanlggal 01 April 2024 pukul 08.33) 

 

b. Efesienlsi  

Menlurut penldapat (Wiliam 

NL.Dunlnl 2003) Efesienlsi berkenlaanl 

denlganl jumlah usaha yanlg diperlukanl 

unltuk menlghasilkanl tinlgkat efektivitas 

tertenltu. 

Menlurut Bapak JA selaku Kepala 

UPTD Dinlas Perinldustrianl danl 

Perdaganlganl Pasar Panlorama Kota 

Benlgkulu : 

 

“unltuk menlgatasi pedaganlg yanlg 

tidak menlaati peraturanlPemerinltah telah 

memberikanl tempat yanlg layak unltuk 

pedaganlg berjulanl yaitu gedunlg di 

dalam pasar panlorama tetapi pedaganlg 

masih kekeh unltuk berjualanl di pinlgir 

jalanl atau trotoar danl itu sudah tidak 

mematuhi perda nlo03 tahunl 2008 

tenltanlg ketertibanl umum danl wilayah 

kota Benlgkulu.Maka dari itu pemerinltah 

akanl memberikanl tidakanl yaitu denlganl 

cara penlgusuranl danl membuat surat 

perjajianl pedaganlg denlganl pemerinltah. 

terkait penlertibanl pedaganlg pemeritah  

akanl menldirikanl sebanlyak lima pos di 

Pasar Panlorama gunla menlgawasi 

pedaganlg agar tidak berjualanl di tepi 

jalanl.” (wawanlcara denlganl JA pada 

tanlggal 01 April 2024 pukul 08.33) 

c. Kecukupanl 

Kecukupanl  dalam kebijakanl 

publik dapat dikatakanl tujuanl yanlg 

telah dicapaisudah dirasakanl meukcuku

pi dalam berbagai hal. (Wiliam NL.Dunlnl 

2003)  menlgemukakanl bahwa 

kecukupanl Berkenlaanl denlganl  seberapa 

jauh  suatu  tinlgkat efektivitas 

memuaskanl kebutuhanl, nlilai, atau 

kesempatanl yanlg menlumbuhkanl adanlya 

masalah. 

Dari hasil wawncara peneliti 

mendapat kan hasil Unltuk penlertibanl 

skala besar Pemerinltah akanl 

berkerjasama denlganl stakeholder baik 

TNLI, Polri danl lainlnlya.Lebih lanljut, 

melalui perinlgatanl humanlis, pedaganlg 

diminlta bisa memahami danl menlgikuti 



aturanl yanlg berlaku sehinlgga aktivitas 

jual beli di pasar Panlorama berlanlgsunlg 

tertib, lanlcar, amanl danl 

konldusif.Selajutnlya pemerinltah akanl 

menlegaskanl pihak Satpol PP rutinl 

melakukanl patroli hinlgga malam hari 

dibeberapa tempat yanlg dianlggap 

menlgganlggu ketertibanl umum. 

d. Pemerataanl  

Menlurut penldapat (Wiliam 

NL.Dunlnl 2003)Pemertaanl berhubunlganl 

erat denlganl rasionlalitas legal danl sosial 

danl menlunljuk pada distribusi akibat danl 

usaha anltara kelompok kelompok yanlg 

berbeda dalam masyarakat. 

Menlurut Bapak JA selaku Kepala 

Dinlas Perdaganlganl danl perinldustrianl 

UPTD  pasar Panlorama Kota Benlgkulu: 

 

“Satuanl Polisi Pamonlg Praja 

(Satpol-PP) Kota Benlgkulu terus 

melakukanl penlertibanl secara merata   

terhadap para pedaganlg kaki lima (PKL) 

yanlg berjualanl pada bahu jalanl  di 

kawasanl Pasar Panlorama.penlertibanl 

dilakukanl terhadap pedaganlg yanlg 

dianlggap melanlggar ketertibanl umum, 

seperti gelaranl daganlganl agak ke tenlgah 

maupunl menlggunlakanl armada anlgkutanl 

bak terbuka, sehinlgga menlutupi 

jalanl.penlertibanl terhadap para pedaganlg 

yanlg menlgganlggu ketertibanl umum. Inli 

dalam ranlgka menlegakkanl Perda terkait 

ketertibanl umum, danl wilayah perda NLo 

03 tahunl 2008.” (wawanlcara denlganl JA 

pada tanlggal 01 April 2024 pukul 08.33) 

 

e. Responlsivitas  

(WiliamNL.Dunlnl2003)  menlgemuk

akanl bahwa Responlsivitas berkenlaanl 

denlganl seberapa jauh suatu kebijakanl 

dapat memuaskanl kebutuhanl, preferenlsi, 

atau nlilai kelompok masyarakat tertenltu. 

Menlurut Bapak JA selaku Kepala 

Dinlas Perdaganlganl danl perinldustrianl 

UPTD  pasar Panlorama Kota Benlgkulu: 

 

“Kios yanlg disediakanl oleh 

Pemerinltah  berjumlah  400  kios  

hampir  terisi penluh    tetapi    karenla  

pedaganlg  merasa  daganlganl  mereka  

tidak  laku akhirnlya ada beberapa 

pedaganlg yanlg lebih memilih unltuk 

berjualanl di luar kiosBagi pedaganlg 

yanlg tidak mau berjulanl di dalam 

gedunlg pasar panlorama atau kios tempat 

pkl melakukanl usaha nlya yanlg telah di 

banlgunl pemerinltah      danl   pedaganlg   

lebih   memilih   unltuk   berjualanl   di   

luar kios pemerinltah akanl membuat 

surat teguranl   kepada pedanlganlg 

,apabila pedaganlg masih bersih keras 

unltuk tetap berdaganlg di bahu jalanl danl 

itu menlgganlgu ketertibanl lalu linltas 

selanljutnlya pemerinltah akanl melalukanl 

surat perjanljianl 1,2,3 danl jika pedaganlg 

masih melanlgar pemerinltah akanl 

melakukanl penlgusuranl besar besaranl 

unltuk menlgatasi pedaganlg yanlg 

berjulanl di bahu jalanl agar bisa unltuk 

berjulanl di dalam pasar.”  (wawanlcara 

denlganl JA pada tanlggal 01 April 2024 

pukul 08.33) 

f. Ketetapanl  

 (Wiliam NL.Dunlnl 2003) ketepatanl 

secara dekat berhubunlganl denlganl 

rasionlalitas substanltif, karenla 

pertanlyaanl tenltanlg ketepatanl kebijakanl 

tidak berkenlaanl denlganl satuanl kriteria 



inldividu tetapi dua ataulebih kriteria 

secara bersama-sama. 

Menlurut Bapak JA selaku Kepala 

Dinlas Perdaganlganl danl perinldustrianl 

UPTD  pasar Panlorama Kota Benlgkulu: 

kebijakanl pemerinltah unltuk 

pedaganlg kaki lima sudah tepat sesuai 

denlganl perda  terkait ketertibanl umum, 

danl wilayah perda NLo 03 tahunl 

2008.Penlertibanl tersebut terus dilakukanl 

gunla menljaga kenlyamanlanl danl 

ketertibanl agar masyarakat berbelanlja 

bisa denlganl mudah danl arus tranlsportasi 

menljadi lanlcar.Danl pedaganlg kaki lima 

akanl di arahkanl unltuk berjualanl di 

dalam pasar danl itu bermanlfaat bagi 

pedaganlg  fasilitas yanlg di berikanl oleh 

pemerinltah agar pedaganlg tidak 

kehujanlanl danl kepanlasanl.” .(wawanlcara 

denlganl JA pada tanlggal 01April 2024 

pukul 08.33) 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkanl   hasil   temuanl   

penlelitianl   yanlg   diuraikanl , maka 

dapat disimpulkanl bahwa : 

a) Pemertaanl Pemerinltah 

menlgeluarkanl Kebijakan l 

perjanljianl sosial danl kebijakan l 

hukumDinlas Satuanl Polisi 

Pamonlg Praja (Satop PP) danl 

pemerinltah kota benlgkulu akanl 

memberikanl memberikanl surat 

teguranl pertama,kedua ,danl 

ketiga kepada para Pedaganlg 

Kaki lima (PKL) yanlg masih 

berjualanl yanlg bukanl 

perunltukanl nlya ,Teguranl 

diberikanl denlganl tujuanl agar 

tidak berjualanl di area badanl 

jalanl. Satpol pp akanl 

memberikanl ten lgganlg waktu 

kepada PKL unltuk pinldah atau 

membonlgkar sen ldiri selama 7 

(tujuh) hari sejak surat teguranl 

diterima. 

b) Kecukupanl Kriteria kecukupanl 

menlekanlkanl pada kuatnlya 

hubunlganl anltara alternlatif 

kebijakanl danl hasil yanlg 

diharapkanl. yanlg dilihat dari 

inldicator adalah Pemberian l  

relokasi  yanlg  cukup danl tepat 

bagi para PKL. 

c) Evaluasi yanlg akanl dibuat 

Pemerinltah Kedepanlnlya setelah 

diadakanl penlggusuranl besar - 

besaranl maka juga dibanltu 

denlganl diadakanl pos terpadu 

yanlg diisi oleh inlstanlsi terkait 

gabunlganl seperti LLAJ, Polisi, 

Disperinldag, Bappenlas. Seperti 

pasar yanlg ada di  Jl. Kz. Abidinl 

Kota Benlgkulu dulu juga seperti 

itu, sekaranlg sudah mulai tertib 

PKL takut unltuk berjualanl 

kembali. 

Saran 

Sehubunlg denlganl kesimpulanl 

penleliti yanlg telah dikemukakanl di atas, 

maka saranl penleliti inli adalah : 



1) Pemerinltah  harus menldekatkanl 

diri  kepada PKL sehin lgga  

Pemerinltah bisa memujuk secara 

baik-baik  kepada PKL. Karenla 

jika memakai metode keras tidak 

bisa maka apa salahn lya jika di 

coba den lganl cara kekeluargaanl 

agar PKL mau masuk kedalam. 

Karen la jika PKL tetap berjualanl 

di luar maka danla yan lg dijanljikan l 

oleh Presidenl Joko Widodo tidak 

akanl pernlah turunl ke Kota 

Ben lgkulu. Akibatn lya kios tidak 

bisa unltuk di renlovasi. 

2) Jika Pemerinltah tidak mau 

menlgeluarkanl an lggaranl unltuk 

melakukanl pos jaga  1x24  jam,  

menlurut  saya  ada  baikn lya  

Satpol  PP  diberi  tugas tambahanl 

unltuk selalu berjaga di Pasar danl 

selalu men lgadakanl penlggusuranl 

setiap harinlya danl men lgisi pos 

jaga yan lg sudah disediakanl oleh 

Pemerinltah. 

3) Kepada para PKL harus 

mematuhi perda yan lg ada danl 

Kepada masyarakat sekitar un ltuk 

bisa lebih mematuhi peraturan l 

yan lg telah ada supaya tidak 

men lggan lggu ketertiban l umum. 
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